BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Peneliti telah melaksanakan proses pengembangan dan validasi produk terhadap
media pembelajaran bola diagram tabung. Dapat di paparkan kesimbulan sebagai
berikut.
1. Pengembangan Media Bola Diagram Tabung

Bola diagram tabung dikembangkan dengan proses yang cukup panjang.
Peneliti  memulai pengembangan dengan mmelakukan observasi untuk
menemukan potensi masalah yang terdapat pada pembelajaran di Ml Hasanuddin
Clumprit. Peneliti menemukan permasalahan bahwa siswa kelas IV mengalami
kesulitan dalam memahami materi diagram batang. Peneliti mencoba untuk
membuat desain media pembelajran tentang diagram batang yang mudah
digunakan dan efektif. Media pembelajaran bola diagram tabung dirasa cocok
untuk digunaka dalam pembelajaran.

Media: pembelajarantbola diagram. tabung sebelum diujicobakan terlebih
dahulu melalui proses validasi oleh ahli media dan praktisi, sehingga dalam proses
uji coba tidak menemukan kendala apapun.

2. Hasil Belajar Siswa
Data yang diperoleh peneliti dalam ujicoba yang dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hasil belajar
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siswa sebelum menggunakan media pembelajaran diperoleh rata-rata nilai kelas
hanya mencapai 60. Hasil belajar siswa setelah menggunakan media
pembelajaran meningkat dengan rata-rata nilai kelas mencapai 93.

Media pembelajaran bola diagram tabung juga membantu guru dalam proses
pembelajaran karena mudah digunakan dan dapat mengarahkan perhatian siswa
dengan desainnya yang menarik. Siswa dapat dengan mudah memahami materi
karena siswa mempunyai rasa ketertarikan dengan media pembelajaran bola
diagram tabung, motivasi belajar siswa menjadi lebih tinggi dibandingkan
sebelum menggunakan media pembelajaran bola diagram tabung.

B. Saran Pemanfaatan
1. Bagi Lembaga
a) Diharapkan sekolah memfasilitasi guru dengan mengadakan workshop
mengenai media pembelajaran
b) Sekolah diharapkan mampu meningkatkan fasilitas media pembelajaran untuk
mendukung proses belajar mengajar.
2. Peneliti selanjutnya
Media pembelajaran bola diagram tabung masih terbatas dengan jumlah
data yang digambarkan.dengan bola pingpong.-Satu tabung hanya dapat diisi
sekitar 10-15 bola pingpong. Maka perlu di kembangkan agar jumlah data yang

terkumpul bisa lebih dari sebelumnya.
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